PERBANDINGAN PERTUMBUHAN STREPTOCOCCUS MUTANS INA99 PADA BERBAGAI MEDIA PERBENIHAN PADAT by Yuliarsi, Yayuk et al.
PERBANDINGAN PERTUMBUH AN Streptococc us mutans
INA99 PADA BERBAGAI MEDIA
PERBENIHAN PADAT
Yayuk Yuliarsi*, Takarsyah M Putra*, Boedi Oe' Roeslan**
*Staf Pengajar Mikrobiologi
**Staf Pengajar Biokimia
Fakultas Kedokteran Gigi lJniversitas Trisakti
Ysvuk Yuliarsi, Talsrslah M Putra, Boedi Oe. Ro€sho: Perbandingan Penumbuhan Sreptococcus
lnuiun. lN,,rqs pada Berbagai Medra perb€n,han padat. Jurnat Kedokteran cigi universitas rndonesia.
2003:10 (Edisi  Khus'rs):  329'334




sebagai streptokoki rcngga mulut yang
paling kariogenik karena kemampuannya
membentuk polisakarida ekstraseluler dan
lebih asidurik dari pada streptokoki lain
Polisakarida ekstfaseluler ya[g diproduksi
.S ,,xl.rrr merupakan prekursor plak gigi
T€mu Ilmiah KPPIKC Xll l




Pr€viorfs tudy shows that tryptone'yeui ernuct'cyst ine'sucrose is choice of the cullure medra
for isolating and growing S. m aldrr serotype c bul the effectiveness in stepping up the recovery gowlh
of $e bactiria ha-s neveibeen compared with thal of the blood agar added to yeast extract and sucros€'
This study was come to find outthe growth of .t ,nrlo,r serotype c witb blood agar-yeasl extract'sucrose'
S rrxratr lNA99 serotype c is identifi€d, sliced. and cultured into blood agar yeast extmcl-sucrose'
tlrricel/a agar bloorl-yeasi exstm€t-sucrose. blood ag^r and try-ptone'reast e tact'cystine-a uose' each 4
slices . Th"e average'arnount of blood agar colonies that grows alier an 'ncubation of 2x24 hou6 in an
anaerob condit ion of3TC.di lutedby40t ime is4890 In blood agar yeast extract 'sucrose th  average
colony is 145.600 . diluted | 600 rime.ln ' bnrcetla agar blood-veast exstract-sucrose' ih€ average colonv
is 101.500, difuted 40 times. ln tryptone-veust etract'cvstine'suctose ths average colonv is 24i0'
dituted 40 rime. statistical result shows rhat. rhe.e are significant differ€nce (p = 0.000) b€Neen the total
colonies of .s mt/l4nr lNA99 serotype c which grows on lhe different ypes ofcuhure media The largesl
amount of colony i5 present on blood agar -yeast exract'sucros€, then followed tty bru(ella ag r 6lood'
u"0., "*rttu"utu..o"", blood azu and iryprone'reast e\tract-cysline-sucrose Conclusion : blood agar'*ii"t 
"aa.a u"*r."tro", and siucrose isttre best culture media for s n,//d,?r INA99 serotype c growth
Key words i Recovery, groMhr S ,,,/arr INA99: culture niedia
sehingga kuman ini dapat membentuk
agregat sel pada permukaan email yang
licin.' Asam yang dibentuk merupakan
campuran asam dengan pH sekilar 4'
Dalam studi epidemiologi dan
etiologi karies gigi, sering timbul kesulitan
datam mengisolasi pertumbuhan S zrtan"
karena propor. inya di dalam ptak gigi dar'
r ir  l iur 5an8al kectl  .elal l  dibandingkat
la\ \an-kawannla
lawk futldrsi lakttts.ruh M httd BocdiOt Rorttn
. l rprolol i  rung!d rrrulrr l  l ' r r r l r r \  d
S<hrrotrrrearr detrgan r lu lelan
drlc| l rharrgkarr rrredrd pcfb(nrtratr .  na( lnl
unlul  m(ngi.olasi  dal l  nlcnulnbul l la l l  J
r ,r l r r{ \  5epenl agar mlt l5-sdl l l  ar l l l (
,ukr o:a-ba' i t ra. in \N1SB\. aPar tnanrl^ l-
J c r b r t o l - l u l l F i n - a / r d a ' \ 1 \ f A )  ^ t d l
q l , r k o . a  t e l u r r l  b a \ r l t d ' r r r  l i  I  l \ B
ienambahan sukrosa dan basitrasin pada
a g a r  r n i L r .  r a l i \  a r i t r '  h e r t u l r r a r r  . t r r r l l  l
mcnrnqlatkan reLor 'err  pcrtumbLlna
tunrar i  in i . '  Pada 1969, de stopelaar da
bfucella da|111h'ckslrak ragi s krosa' dan
rgar ltfPton-vel$l exlr.t(l crslt e \ (ro\t
Bahan dan Cara Kerja
Dipersiapkan media Perbcniha
p.rdar agar d.rrr l r  '  dPdr ddrdlr  ck\ l rJh r igl
.uho.d. agar nrrr . ,y ' / . r-darah e[ ' l raI  faFl
sukrosa. dar ^gar lr))Plon-!"eusl ex'racl
.  rrr , r ,  - ' r '  r '  \ r  padn lcrt tpcng petrt
ilreDlocaccus tdla,s lNA99 dari stok
dhlrmbulrkan pada pcrbenihan c^i Bru l
H rt  !  ln l i t , t  " t  drtdmbdh r i  d\ /  crrr ' r '  '
r e l \ l r a k  r a s |  o )  o o  \ B I l l Y )  d r  d d l a m
.rrrr ,rkun ai 'a.roh p,oa ' - ' t  \et( lalr
di i r r lubasi selama 2l  lam. biakan S t ' r ' rd 's
lNA99 di idcnt i f ikasi  berdasarkan
pe*arnaan Gram. morfologi koloDi.  dan,uJl
biokirnia memakai larutan argrnrn es'(ul ln '
sukrcsa, laklosa. manitol '  sorbi tol ,  inul in '
raf inosa dan nrel ibiosa. maslng-maslng
kadar l%.
Biakan 5l fllrld,\ lNA99 di dalam
media cair  BHIY di t ip iskan l /40. l /400
1/800 dan l /1600. kemud;an disebar pada
cmDar ienis Perbenihan Yang sudah
riinersiaokan. Biakan kuman pada empat
ie; is ;efbe$ihan di inkubasi di  dalam
sunekuD "na"rob pada l7'C Selelah
di i iubasi selama 2'1 jam' koloni yang
tunbuh pada seliap perbcnihan dihitung
iumlahn\a. Hasi l  pcrhi tungan diLi i  stat ist 'k
dcngan anal is is var ians satu jalan Untuk
merietahui perbedaab antar kelompok'
\elaDjutDya diuj i  dengan menggunaKan ulr
oerbandir l l . r rr  Indl l  ipel  der lgdn pro\edul
iu.k.1 t/"ne,r/r Sixntlic';r't Dillercn( 
"
Hasil
Hasil identifikasi slok 's '? lQds
INAgg berdasarkan pewarnaan Gram_
morlblogr Loloni. dan uj i  biokimia'
menunj|'r"kkan bahwa kuman stok
mempunyai karakteristik sesuar dengan
rif'al';ifai .t ,,rlrlrr serotipe c llasrl
idert i t ikasi .  dapat di l ihat pada lanrprran A
Tabel 2 .
n\'t)tt)n? fea\t elt uc t't:r'st ine (TYC) lang
mcnrDakd,r nredid padal khtr ' r r '  ur l rr l
l | |man pernberr lul '  f l r rkan \4cdra rrr l
diarucaD (clcklr t  t rr lhrk nrcmbedahan \
/anl .rr .  dengan - l rcplukoki rongga - 'nrr l rrr
ldIr .  Aoanla el ' t rak ragr pada Inedrd 'nr '
daoat mempercepat pertumbuhan kuman lnr
.  Media ini  kemudian dirnodif ikasi  dengatr
merrambahkan sr lkrosa sampai kadar akhlr
l 0  o 0  d a n  U . ,  n i l  r n l  h n . r n a s r n  p a . l a  I  Y '
(TYCSB). Pada media TYCSB ini  ter l ihal
adanya peningkalan rckovefi pertumblrhan
S nlutotls rerbaik dari pada nredla
pe(umbuhan lainnla Hasi lyang samaj ga
liDerlihatkan oleh Schaeken dan kawal-
k a $ a n r r \ a  ) a r r s  r n c m b a l r d i n g k d
oenurnbLrlr . rn S nra'r{ '  'crol lpe '  pdc
i.{Se. it4SlA, C'l SS. rYC dan TYCSB 
'
Aqar darah juga daPat digunakan
uutuk rneirgisolasi dan menumbuhkan 
q
nrutlus.6 S. nuldns serotipe c sudah dapat
dirsola5i darr plok grgr Sublek l rrdorre' i  '' ' r k
menggunakan agar darah dl lamDaIln (hrtr '
msr dal l  .ukrosd dan dlherl  ndlnn
Sirnro",u ru'  rr l r / ' : l l l r  lNAqo \anrun
reko\err ' \ /?f /n." . .  / / r  / ' r ' l ldn'  l \Aaq padr
media ini  belum Pernah di tel i t i
Berclasarkan uraian tadi. maka apakah
terdaDat perbedaan perttrrnounan
) t ^ 1 , t , \ r ,  r '  r r r a a r '  l N A a o  p a d a  r r r c d i t
pdd; l  agar darah. dtsar darah-elslral  ragr.
eluko-a, apar bru.el la_daralFekslrak ragl
iukrosa. dan ^Eat try^plon-yeast exlract'
cvsline-sucrasel Oleh karena ltu tujuan
oerr<l i l ian ini  ddalah unluk Inerrgelalrr l
nrcJra Padar \ l r r l -  Icrhaik rrnl t t \
menunrbuhkan Slreplococcus ttlututtr
tNA99. khususnya media padat agar darah
agar darah-ekstrak ragiglukosa agar
3 1 0
Temu l lmiah KPPIKC Xl l l
Perhandingan Pettunhuhon SreptocoL.lt nmtun! INA99 pado ae agai Media Pe'benihan Po&a
Hasil  penC,hitungan junlah kolonl
S nuttn\ l \Asq dalarn herhalai
p(rhenrhall  sclelalr drirr lubasi 2\2'{ jarr di
dslarn sungkup anaerob pada 37"C sebagai
berikut. Rata-rata jumlah koloni Pada
perbenihan agar darah sebanyal 4.890
Loloni pada penipisan 40 lal i .  pada agar
darah-ekstrak ragi-sukrosa rata-ratanya
145.600 koloni pada penipisan 1600 kali
pada br cella darah-ekskak ragi-sukrosa
rara-raran)a 103.500 koloni pada penipisan
1600 lafi dan pada tryptone-vea rvrdct-
cystine-s crose (TYCS) sebanyak 2.430
loloni pada penipis6n 40 kali  (Tabsl l) .
Hari l  lergkap penghilunSan jumlah kolor)i
dapat di l ihat pada lampiran BTabell-
Hasil  uj i  slat ist ik dengan al lal islt
ranans l jalan altara jenis perbenihan dan
penumbuhan S nutans lNA99.
menunjukkan adanya p€rbedaan yang
sangat bermakna { t=8.5: 50.000).
Rangkuman hasil perhitungan analisis
varians satu jalan dapat dilihat pada
larnpiran B Tahel 4. Berdasarkan hasil
anafi.is rarians I jalan. diofrolelt nultipli, r
seb€sar 4,20 dean hasil perhitungan unluk
mendapat nilai pembeda pada uji beda
llyata Jujur \Honestly SiSnilicant
D/rtpr, rrc) Tucke). diperoleh ni lai
pernbeda sebesar 0.0l l l  tLarnpiran B).
Dergan ni lai pembe)ar 0.0l l  L terl ihdl
adanya perbedaan anlara rata-rata jumlah
koloni yang tumbuh pada semua jenis
perbenihan (Lampiran B Tabel 5). Secara
berururar jumlah koloni )ang lumbuh dari
yaDg lerbanyak adalah pada media padat
agar darah-elslrak ragi-sulrosa. agar
,/ra.//a-darah-elstrak ragi'5ukrosa. agar
darah, dan yaDg paling sedikit pada media
perbenihan pada lrvpbne-yeost e nx\-
Pembahasan
Penelrt ian ini beflujuan untuk
mencari media perbenihan yang paling
efeltif dan efisien untuk perlurnbuhan
Streptococcus frrtat lNA99 serotipe c
isolat plak gigi subjek lndonesia. Hasilnya
menunjulkan bahwa gar darah cukup bail
Lrntuk menumbuhkan luman. Sehubungan
Temu l lmiah KPPIKG XIII
delrgan itu. nredia yarrg dicoba digunakan
uutuk menumbnhkan ,l rzulans INA99
pada pencli l iar i I i  adalah Inedia padat )ang
mengandung darah.
Ekslrak ragi yang ditambahkan
pada media perbenihan .padat lrvptone-yeasl
e ract-tyline-tucrose ' dapat digunakan
unruk menurnbuhkan S ,rr l .rrr langsung
dari plak gigi dan air l iur. Penambahan
sukrosa 2070 dan basitrasin 0,2 unit/mL
pada media perbenihan ini, memberikan
reko\eri p€rtumbuhan.t nula rang lebil
baik dari pada agar mil is-sal ivarius-
basitrasin.' Berdasarkan hal lersebul dialas
pada p€Delitian ini juga dipergunakan
rnedia padat aBar darah )arrg di lambal
ekstrak ragi 0.5oo dan sukrosa 20oo tanpa
basilrasin, karena anlibiolr la ini hanyi
untuk memalikan kuman lain. sedangkat
pada p€nelitian inidigunakan isolat mumi.
fsofasi dan p€rtumbuhar S. mulanr
pemah dilalukan dengan rnenggunal'ar
rnedia padat agar r/,r.p/la-darah.' Hasilnla
Inenlul jukkar hahna media ini juga dapal
digunakan urtul mentsisolasi dan
menumbuhkan kuman ini.
Hasil  peneli t ian ini tTabel l)
menunjukkan bahwa pertumbuhan ^ S.
mutons INA99 pada media yang
mengandung ekstrak ragi 0,50% dan sukrosa
20o0. sepcrl i  )ang ditunjukkan pada agar
darah-elstrak ragi-sukrosa dan agar
b r u c e I I a- dafth- ekslftk-ragi-su krosa,
memerlukan penipisan sampai 1600 kali
baru dapal di laLukan penghilungan jumlah
koloni. Pada dua media padat lainnya ,
)aitu agar darah dan lryplone-y(ast exlract
cyr!ine-sucrok. jnmlah loloni sudah dapa
dihitung pada penipisan 40 kali .
Uji  statisl i I  dengan menggunakar.
analisis \arians alu jalan a')tara perbenihan
dar junrlah LoloDi S ,tr?/.r l l .  I \Aoc.
terlihat adanya perbedaan yaDg sangal
bermalna (p-0.0000). Hasil  uj i  beda nlala
jujur menuruL prosedur luckel.
menunjukkan darrya perbedaan rrtara rata-
rara jumlah loloni )ang lumbuh pada
semua jenis p€rbenihan. Pertumbuhan S
mrlrr. lNAqg terban)al pada Inedia padat
agar darah-ekstrak ragi-sukrosa, menyusul
agar brucella-darah-elslrak-ragi-sukrosa.
agar darah. dan yang paling sedil i t  pada
media perbenihan padat lryPtone-leasl
3 3 1
va|uk t tttutsi Takarsv1h M Puta Eoedioc Ro'nM
c\truct-(-t)\lne-sucrose. Hasil irl i sesua
de[gan hipotesis penelitian ini yang
menvebutkan babwa terdapat perbedaan
perrumbuhan Slrepbcoccus m/4,?r lNA99
pada  redia padal agdr daralr. agar darah-
rk5rrak rdPi-sukrosa. gat hrutel l ' rdarah'
efsrraf-mgi 5ufrosa. dan agar trr l 'htnt '
w 6 | e I rt1 c t -c\sl in e 1 ucro se
Berdasarkan hasil  peneli t ian in.
rerl ihar bahqa rekoveri penumbuhan \-
,?r//dr.! lNA99 pada rlledia perberlihan
padal yang mengandung ekslrak ragi 0.5%
ian sukrosa 20% iauh lebih baik daripada
nr<.lra perbcnihan larrpa ledrla bahall  tadi
Secara teoritis dapat dijelaskan bahwa
ekstrak ragi merupakan media yang baik
untuk pertumbuhan kumaD ini mengingat
sifat . t  , /rr.rrr l \Aqq tang asidogenil .
Sedangkan sukrosa yang ditambahkan di
media perbenihan akan meningkalkan
oeriLlmbuhan .S. |',l/arr lNA99
Berbeda dengan Penambahan
ckslrak ragi dan sukrosa pada media agar
darah darr agar bruQlktd^nh' adanya
ekslral ragi dan trrkrosa pada nledia
ln)Dlone-yeost s(ractcyslie-sucrote
tern\ala l idak Inenirrgkallan relo\eri
pen;mbuharr S ,,rurdnr INA99 dengan
baik. Agar darah lanpa elslrak ragl dan
sukrosa. iuga t idal nlerringlatkan reko\eri
penumbriha; kurnan ir l i  denE,arr bail ''Beranr 
darah.erldir i  atau Lonrbinasi ck\lral
ragi dar s krosa sendiri. tidak
nr;DiDskatkan pertunrbuhan S ntuttns
INA99. l lal ini mungkin t€r jadi karena
peningkatan pefiumbuhan S ,ttl/.',1 INAgq
disebabkan oleh adanya interaksi antara
darah, ekstrak ragi, dan sukrosa. NamuD
bagaimana mekanismenya perlu di lakukan
penelit ian tersendir i .
Kesirnpulan
Berdasarkan hasil Penelitian lnl
dapal disimpulkan bahwa . terdapatperbedaan Yang sangat trermaKna
(p=0.0000) aitafa pertumbuhan
.\r i t l , \ ' { ,x\ , /r/ / , , , t  lN \( ' t)  'crul ipc (
nadi rncdia padat agar darah. agar darah-
ekstrak ragi-sukrosa, agat hrucellu'darall-
ekstrak ragi sukrosa, da]n agar ltwlon-|cLtxl
i 32
.\tr.rct a ysl tn!-rut fosc. s€cara berurulan
iumlah koloni yang tumbuh dari yang
ierbanyak adalah agar darah-ekslrak ragi'
sulrosa. irr.e//.r-darah-elslral ragi
sulrosa. agar dardh. dalr )ants paling sedikrt
pada nredia perbenihaD padal lryplon'yeasl
t  \ t  h)L l  -c  vr l  nc- \  ucrov Dengan demlk lan '
media agaf darah yang ditambah ekstrak
rae,i 0,5% dan sukrosa 20o%, merupakan
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LAMPIRAN A
HASIL IDENTIFIKASI Srreptococcw murons lNA99 SEROTIPE c
Tabel L Rara-ratajumfah koloni Strepto.oc.us nnttu,s lNA99 pada b€rbagai perbenihan
Tabel2. Hasif identififasi StrcDtococcL\ nutans lNAgg




























*  l nu l i n
'Ra l i nosa
* Melibiosa
' ClukaD ct ( lr 3)
* M,R.V.P
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r Sumber: De S|opclarr. 19?1. tinegold & Manin: 1981. Noltc. l98l: Schachtele. 1983: Ncwbrun. 1989
n Srept@oc.us httans lNA99 SERO IIPE . dari isolcr plal, gigilndoncsia (Ro$lan.2000).
M R-v.P. Mclh)lRcd- vo8cs dan Prdstaucr. ptl :deraiar lcasamnn.
Temu l lmiah KPPIKC Xl l l
' r .o  lu !nr \ I  !akdt \ rh l t l  Pr lar '  8 t \ 'd i (L R' t \ ldn
I ,AMPIRAN B
DAI'A T,ENGKAP DAN HASIL PERH!TUNGAN STAI'ISTIK
I Hasi l  Penghrtungan
Tabel i  Junrlah koloni pada p.r tumbuhan . \ :  ' r ' r 'h lNA99 pada bertJagai pcdurnbuhan padat


































r 6 0 0
t 6 0 0







5 .  t 679  r
5 . 1 i 3  5  I
5 .  t 6791
5 . l 6 l  l 6
3, i9445
3.38719










Tabel ,1.  Rangkumaf hasi l  perh i t i rngan anal is is  lar ians satu ja lan antara jcnis  perbenihan danJU'n lah
kolonr .S , l r ia , \  INA99
-rurn 
, t  t r-ad' ,nr lJer. . !dr bebr '  Rdrd-a c lJrd€r P
1.3802 |
0.0009 , 8 5 8 1 l 3
0.000465
1 . 2 8 6 1 0 4
0.000039
Lrji beda n)atajujur (HSD) TuokeY
Multiplier dari analisis varians I jalan sebesar 4.20
r,/s, 0.0000.t0H \ D - n  t t t p t i , r ,  ' " "  - 4 . 1 0  -  - - - -  -  0 0 1  ' l'  l n  !  4
Tabel 5 Sel is ihi ' rmlah koloni,s Drr. / , r  lNAgq dalam berbagai perbcnihan
3.
Agar darah'ekstLak ragts
/J/rr e//t darah-ekslrak ragf
Trt pton! | eust erlratt'
104 000 I  5.0170i
102 000 5, 00860
t 0 4 . 0 0 0  5 . 0 1 7 3 0
l u l 0 0 0  5 . 0 1 7 1 0
4 840
4 ulJ0





Asar darah-ek! t rak ras i  suklosa t 4 7 i 8 .
l n p I a n e - t"eas ex tl d L 1 - c ts I t n e - 0 . i 0 1 7 1 t.17'  75'
8/r.ell, dalah ekrlrak fagr 0 .  t 4 8 l f 1.6294+
l i 4
rBerbeda
Ternu l lnrah KPPIKC Xl l l
